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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Tinjauan Umum     

Nicolaus Driyarkara mengemukakan letak utama atas persoalan dalam relasi 

Aku-Engkau sebagai pembinaan perjumpaan dengan semua orang demi mewujudkan 

suatu keadilan adalah mengenai masalah individualitas. Sebab, selain manusia itu 

sebagai persona oleh karena adanya roh, roh yang mendunia Geist in Welt1 tetapi, ia 

juga individu oleh karena kejasmaniannya. Unsur kejasmanian dari setiap manusia 

penting karena menjadi media bagi roh. Meskipun individu telah menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari roh, tetapi karena memiliki keindividualitasnya maka, ia 

menjadi batu sandungan bagi roh untuk jatuh kedalam dosa, ia menjadi penantang 

terkuat bagi roh. Sehingga, tujuan utama dari manusia sebagai mahluk sosial dalam 

berelasi dengan masyarakat sosial menjadi terhambat dan tentu akan menimbulkan 

pertentangan antara masyrakat sosial dan manusia individual itu sendiri.    

Nicolaus Driyarkara menambahkan bahwa dalam menghadapi manusia-manusia yang sangat individual, bisa saja ia terlalu ego, tertutup dan sebagainya yang dinilai menentang semangat sosialitas. Sehingga, sebagai persona dan dalam usahanya untuk melawan keindivualitasnya itu, yakni setiap manusia harus 

menjalankan dengan apa yang disebut dengan personisasi proses menjadi manusia 

yang sempurna, harus dilakukan setiap saat dan terus-menerus, demi mencapai hidup 

transparan, terbuka kepada siapapun dan kepada hal apapun. Terutama dalam 

membina hubungan yang akrab dengan sesamanya. Dan dengan, menjaga 

keharmonisan dalam dirinya manusia agar nilai kesatuan tidak kacau-balau (chaos), 

                                                             
1A. Sudiarja, dkk, (ed), Op. Cit. hlm. 14.  
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maka diperlukan menjaga kesatuan dan persatuan jiwa dan raga, tanpa mementingkan 

yang satu, lalu mengabaikan yang lain. Jusrtu, keharmonisan, kesatuan dan 

persatauan harus dibuat secara berkelanjutan. Itu berarti tak pernah selesai; selamanya 

harus dilakukan terus-menerus. Salah satu contoh konkret yang diberikan oleh, G. 

Thiben, seorang filsuf Perancis itu adalah; bahwa “le marriage” bukanlah chose faite 

melainkan selamanya chose a faire artinya; perkawinan adalah bukanlah hal yang 

selesai dibuat, melainkan harus terus-menerus dibuat.2   

 

5.2 Kesimpulan      

Dalam relasi Aku-Engkau, sangat menekankan istilah Mit- sein kehadiran 

(ada bersama), Driyarkara mengatakan bahwa relasi dibangun atas rasa cinta dan 

hormat. Sehingga, ada bersama yang lain adalah ada untuk saling menguatkan, 

menegakan. Berdasarkan uraian ini, ada sebuah keistimewaan dalam relasi Aku-

Engkau tersebut. Dimana, relasi itu tidak dipandang sebagai relasi subjek- objek, 

melainkan relasi yang ditekankan oleh Driyarkara adalah relasi subjek dengan subjek. 

Dengan menganggap yang lain sebagai subjek sama seperti aku yang adalah subjek, 

maka relasi Aku-Engkau akan terlaksana dalam hidup kita ini. 

Relasi bisa dibangun dalam situasi subjek- subjek, apabila orang tersebut 

pertama- tama telah menyerahkan diri kepada sumber segala persona yakni Tuhan itu 

sendiri. Artinya, jika orang memandang sesamanya sebagai anggota dan putra- putri 

Allah, pasti ia sangat menghargai serta memperlakukan sesamanya tersebut sebagai 

                                                             
2Ibid., hlm. 231. 
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subjek pada umumnya, dimanapun mereka berada, baik keluarga, teman, lawan, 

orang yang sudah berjasa, orang yang suka membantu kita, orang miskin,orang 

tertindas, pengemis, imigran, yang membenci kita, kaum disibalitas serta semua 

orang yang ada di bumi ini. Sehingga, saya tidak memperhatikan sesama saya yang 

dekat dengan saya, tetapi saya merangkup semua subjek yang lain yang berjauhan 

dengan saya maka, terciptalah suatu relasi sosial karena cinta kepada siapapun demi 

mewujudkan suatu keadilan.  

 

5.3 Saran 

Penulis memberikan beberapa saran, setelah menggeluti pemikiran Nicolaus 

Driyarkara; saran-saran yang dimaksud sebagai berikut;   

1. Terus dipertahankan dan perlu dibina mengenai relasi yang diangkat oleh 

Nicolaus Driyarkara, yakni relasi yang terjalin antara “aku-engkau” tersebut. 

Sebab, apa yang tertanam dalam diri persona yang sudah bersatu dan 

menghidupi semangat ajaran Yesus Kristus, untuk mencintai sesamanya, 

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, dan melihat sesamanya sebagai 

Yesus itu sendiri, pasti relasi kepada yang lainnya, siapapun orangnya, pasti ia 

lakukan dengan rasa cinta dan hormat, karena ia memahami bahwa “yang 

lain” itu sebagai subjek yang mesti dijaga dan rawat serta mengakui akan 

keberadaannya yang penuh dengan keunikan-keunikannya tersendiri. 

2. Pertemuan dengan sesama yang lain yang adalah “engkau” memampukan 

setiap persona untuk lebih memahami dan mengenal dirinya secara otentik. 
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Bahwa, “aku” ada karena kehadiran “engkau” dan begitu pun sebaliknya 

“engkau” ada karena “aku”. Maka, diperlukan sikap terbuka dari setiap 

persona untuk berkomunikasi baik kepada alam, sesama dalam masyarakat 

umum maupun, kepada sumber segala yang hidup yakni Yesus Kristus Tuhan 

kita. 

3. Relasi yang dibangun antara “aku-engkau” akhirnya menuju pada keadilan. 

Dimana, saya mesti bertanggungjawab juga kepada semua manusia, baik 

teman maupun lawan. Atas dasar dan upaya atas tindakan setiap subjek seperti 

yang dilakukan ini adalah usaha guna mewujudkan suatu keadilan, tanpa 

memilih dan memilah serta tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Namun, kita 

mencintai siapapun mereka karena, mereka adalah manusia yang adalah 

image of God. 
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